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1Orientalis berasal dari kata orient yang berarti timur (direction of rising sun) . Orientalis adalah 

orang barat (Eropa/Amerika)  yang menekuni dunia ketimuran. Orientalis juga diartikan orang yang 

mengkaji dunia Timur (Islam) berdasarkan logika ontologism dan epistemologis Barat, tidak masalah ia 

orang Barat atau bukan, muslim atau nonmuslim (lihat Idri, Studi Hadis, Kencana: Jakarta, 2010, h. 306). 

Beberapa orientalis yang terkenal adalah William Muir (1819-1905 M), Goldziher (1850-1921 M), C. 

Snouck Hurgronje (w.1936 M), Schacht (1902-1969 M), Juynboll (1935-2010 M), dan lain-lain. 
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2Orientalis pertama yang mengkritik autentisitas hadis adalah Alois Sprenger. Melalui 

pendahuluan bukunya mengenai riwayat hidup dan ajaran nabi saw., misionaris asal Jerman yang lama 

tinggal di India ini mengklaim bahwa hadis merupakan kumpulan anekdot (cerita-cerita bohong tapi 

menarik). Lihat Arif (2008, h.28) 
3 Argumentum e Silentio merupakan salah satu teori yang dicuatkan Schacht dalam The Origins 

untuk menganalisis otentisitas hadis. Teori ini merupakan sebuah teori yang dibangun atas asumsi bahwa 

cara terbaik untuk membuktikan bahwa sebuah hadis tidak ada pada masa tertentu adalah dengan cara 

menunjukkan bahwa hadis itu tidak dipergunakan sebagai argumentasi hukum dalam diskusi yang 

mengharuskan untuk merujuk kepadanya jika hadis itu memang ada (Schacht, 1979: 140). 
4 Beberapa artikel dan buku teks memang sudah memberikan penjelasan dan contoh seperti yang 

dikemukan di dalam artikel ini. Namun, penjelasan tersebut masih parsial sehingga artikel ini bersifat 

pelengkap atau penjelasan ulang yang lebih terstruktur tentang teori common link dan projecting back. 
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5 Penulis tidak mengumpulkan sendiri hadis-hadis tentang wanita ini melainkan mengadopsi 

contoh di dalam Masrur (2013). Namun, penulis berupaya memperjelas konstruksi yang sudah ada dan 

memaknainya unsur demi unsur sehingga pembaca lebih mudah memahaminya. 









 

Gambar 1. (Schacht, 1979, h.172) 





 

Gambar 2 (Faza, 2014, h.7) 



 

Gambar 3 (Masrur, 2013, h.76). 

 



 

1. Diving Strand dan Single Strand  

 

Gambar 4 (Faza, 2014, h.30). 
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6 Diving strand adalah isnad yang menghindar atau menyelam/menyalip di bawah CL 



 

Gambar 5. Spider Strand (Faza, 2014, h.31) 

7 Single strand adalah jalur periwayatan tunggal antara common link dan Nabi 



 

Gambar 6 (Masrur, 2013, h.114). 
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8 Fabricator adalah orang yang menciptakan/memalsukan hadis 



 

Gambar 7. Model periwayatan ideal menurut Juynboll 

(Masrur, 2013). 



 

Gambar 8 (Masrur, 2013) 

 

 

 

 

 



 

، عَنْ أُسَ  عْتُ أبَاَ عُثْمَانَ الن َّهْدِيَّ ، قاَلَ: سََِ يْمِيِّ ثَ نَا شُعْبَةُ، عَنْ سُلَيْمَانَ الت َّ ثَ نَا آدَمُ، حَدَّ امَةَ بْنِ زَيْدٍ رَضِيَ اللَّهُ حَدَّ
هُمَا، عَنِ النَّبِِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  نَةً أَ »عَن ْ  ضَرَّ عَلَى الرِّجَالِ مِنَ النِّسَاءِ مَا تَ ركَْتُ بَ عْدِي فِت ْ

 

ثَ نَا عَبْدُ الْوَارِثِ  ثَ نَا بِشْرُ بْنُ هِلََلٍ الصَّوَّافُ حَدَّ ثَ نَا عَمْرُو بْنُ راَفِعٍ حَدَّ يْمِيِّ  و حَدَّ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ سُلَيْمَانَ الت َّ
يْمِيِّ عَنْ أَبِ عُثْمَانَ الن َّهْدِيِّ عَنْ أُسَامَةَ بْ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ الْمُبَارَكِ عَنْ سُلَيْمَانَ الت َّ نِ زَيْدٍ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ حَدَّ

نَةً أَضَرَّ عَلَى الرِّجَالِ مِنْ النِّسَاءِ صَلَّى اللَّهُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا أدَعَُ بَ عْدِي فِت ْ

http://www.mutiarahadits.com/61/49/76/fitnah-wanita.htm
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